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Abstrak—Pengelolaan petty cash yang masih bergantung pada proses manual dapat menyebabkan
keterlambatan pencatatan, kesulitan pemantauan, dan kurang optimalnya proses persetujuan. Penelitian ini
bertujuan merancang dan mengimplementasikan Petty Cash Management System (PCMS) berbasis web
dengan penerapan Status-Based Priority Queue untuk meningkatkan keteraturan proses pengajuan dan
approval petty cash. Penelitian menggunakan metode terapan dengan pendekatan rekayasa perangkat lunak
dan model pengembangan Waterfall. Data kebutuhan diperoleh melalui wawancara, observasi, studi
dokumentasi, dan studi literatur. Sistem dikembangkan menggunakan Java 24, Spring Boot 3.5, Spring
Data JPA, MySQL, Thymeleaf, Bootstrap 5, Chart.js, REST API, Gradle, dan Apache POI. Algoritma
menentukan prioritas berdasarkan status Urgent dan Reguler, dengan status Urgent hanya dapat digunakan
apabila total pengeluaran melebihi 50% dari current balance checkbook. Antrean approval kemudian
diurutkan berdasarkan priority_level dan created date secara ascending. Sistem juga menerapkan role-
based access untuk Finance Staff, Branch Manager, dan Finance HO serta mengintegrasikan proses
pengajuan, approval, claim, cash in, monitoring, dan pelaporan. Pengujian menggunakan Black Box
Testing terhadap 28 skenario yang mencakup fungsi utama sistem.

Abstract— Petty cash management that still relies on manual processes can lead to delays in recording
transactions, difficulties in monitoring, and inefficient approval processes. This study aims to design and
implement a web-based Petty Cash Management System (PCMS) using a Status-Based Priority Queue to
improve the organization of petty cash submission and approval processes. This applied research adopts a
software engineering approach using the Waterfall development model. Requirements were collected
through interviews, observations, document analysis, and literature studies. The system was developed
using Java 24, Spring Boot 3.5, Spring Data JPA, MySQL, Thymeleaf, Bootstrap 5, Chart.js, REST API,
Gradle, and Apache POI. The algorithm determines priority based on Urgent and Regular statuses, where
an Urgent request is accepted only when the total expense exceeds 50% of the checkbook's current balance.
The approval queue is then sorted in ascending order by priority level and created_date. The system also
implements role-based access for Finance Staff, Branch Manager, and Finance HO and integrates petty
cash submission, approval, claim, cash-in, monitoring, and reporting processes. Black Box Testing was
conducted using 28 test scenarios covering the system's main functions.

Keywords— Petty Cash Management System, petty cash, Status-Based Priority Queue, approval,
Waterfall, web-based information system.
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1. Pendahuluan

Teknologi telah mengubah cara manajemen data dan informasi secara digital [1], [2], [3], [4].
[5], [6]. Pada bidang finansial, manajemen kas perlu untuk dikelola secara digital sehingga dapat
digunakan untuk membiayai kebutuhan operasional. Walaupun nominal setiap transaksi terbatas,
frekuensi yang tinggi menuntut pencatatan, otorisasi, dan rekonsiliasi yang tertib. Pada objek
penelitian, proses pengajuan dan monitoring petty cash sebelumnya masih bergantung pada
spreadsheet, dokumen terpisah, dan komunikasi manual. Kondisi tersebut menyebabkan
informasi status tidak tersedia secara real time, riwayat persetujuan sulit ditelusuri, serta
pengajuan mendesak bercampur dengan pengajuan rutin dalam satu antrean [7], [8], [9], [10],
[11], [12], [13].
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Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa digitalisasi petty cash berbasis web dapat
meningkatkan ketepatan pencatatan dan penyusunan laporan. Penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa digitalisasi pengelolaan kas kecil berbasis web dapat meningkatkan efektivitas dan
ketepatan pencatatan transaksi. Fitriani et al. (2026) mengembangkan sistem informasi akuntansi
kas kecil berbasis web pada PT Jasa Marga Jalan Layang Cikampek untuk mempercepat dan
meningkatkan ketepatan pengolahan data serta penyusunan laporan. Ridwan dan Sarah (2025)
mengembangkan sistem real-time petty cash monitoring yang ditujukan untuk meningkatkan
efisiensi pencatatan dan pengelolaan anggaran operasional. Salsabila dan Hariyono (2026) juga
menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi kas kecil berperan dalam meningkatkan
efektivitas pengelolaan dan ketepatan pencatatan. Penelitian Sari dan Yanti (2025) menemukan
bahwa digitalisasi pengelolaan dan pertanggungjawaban petty cash serta penerapan SOP dapat
meningkatkan kerapian administrasi dan akurasi pencatatan [14], [15], [16], [17].

Meskipun penelitian terdahulu telah berhasil mendigitalisasi pencatatan kas kecil, penelitian ini
mengembangkan sistem yang lebih terintegrasi melalui Petty Cash Management System (PCMS)
dan algoritma Status-Based Priority Queue pada proses approval. Sistem mencakup proses secara
end-to-end, mulai dari login, pengajuan, approval, claim, cash in, monitoring, grafik, hingga
laporan. Selain itu, status Urgent ditentukan berdasarkan validasi total pengeluaran yang melebihi
50% current balance checkbook, sedangkan antrean approval diatur berdasarkan priority level
dan created date sehingga pengajuan Urgent diproses terlebih dahulu dengan tetap
mempertahankan urutan kedatangan pada prioritas yang sama.

Tujuan penelitian adalah mengembangkan PCMS berbasis web, menerapkan Status-Based
Priority Queue, dan menguji fungsi sistem melalui Black Box Testing. Penelitian tidak
mengklaim peningkatan waktu proses secara kuantitatif karena data pembanding sebelum dan
sesudah implementasi belum dikumpulkan dalam jumlah memadai; evaluasi difokuskan pada
keberhasilan fungsi dan ketepatan urutan antrean.

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian terapan dengan pendekatan rekayasa perangkat lunak. Data
kebutuhan diperoleh melalui wawancara dengan pengguna proses petty cash, observasi alur
pengajuan dan persetujuan, studi dokumentasi terhadap form serta laporan kas, dan studi literatur.
Model pengembangan yang digunakan adalah Waterfall karena kebutuhan utama, aktor, dan
aturan bisnis telah dapat diidentifikasi sejak tahap awal. Pendekatan Waterfall diadaptasi pada
penelitian ini seperti pada Gambar 1.

Analisis

Analisis Perancangan

Permasalahan Kebutuhan Sistem

. Implementasi Implementasi
Pengujian Aplikasi Algoritma

Gambar 1. Tahapan penelitian
Sumber: Dokumentasi penelitian

Tahap analisis kebutuhan mengidentifikasi aktor Finance Staff, Branch Manager, dan Finance
HO; data master; status dokumen; proses approval; serta kebutuhan monitoring. Tahap
perancangan menghasilkan arsitektur berlapis, use case, activity diagram, sequence diagram,
ERD, dan desain antarmuka. Tahap implementasi menggunakan Java 24, Spring Boot 3.5, Spring
Data JPA, MySQL, Thymeleaf, Bootstrap 5, Chart.js, REST API, Gradle, dan Apache POI.
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Tahap pengujian menggunakan Black Box Testing karena pengujian ini menilai keluaran fungsi
berdasarkan spesifikasi tanpa bergantung pada struktur kode internal.

Aturan prioritas menggunakan nilai current balance yang tersedia pada checkbook ketika
pengajuan dibuat. Pengguna dapat memilih Urgent, tetapi sistem menerima pilihan tersebut
hanya apabila total expense melampaui setengah current balance. Kondisi validasi dirumuskan
pada (1).

total_expense > 0,5 x current_balance @

Jika persyaratan Urgent terpenuhi, sistem menyimpan priority_level 1. Pengajuan Reguler
disimpan dengan priority_level 2. Urutan antrean approval ditentukan secara ascending
sebagaimana ditunjukkan pada (2).

ORDER BY priority_level ASC, created_date ASC (2)

IF checkbook id null THEN reject
IF total expense <= 0 THEN reject
IF request type = URGENT THEN
threshold = current balance * 0.5
IF total expense <= threshold THEN reject
priority level =1
ELSE
priority level = 2
END IF
SORT approval queue BY priority level ASC, created date ASC

Gambar 2. Pseudocode Status-Based Priority Queue
Sumber: Dokumentasi penelitian

Pengujian dirancang pada 28 skenario yang mencakup autentikasi, user nonaktif, role-based
access, lookup master, penyimpanan dan pembaruan draft, validasi Urgent, submit, pengurutan
antrean, approve/reject, approval history, claim, cash in, monitoring, grafik, laporan, export
Excel, dan logout. Hasil aktual dibandingkan dengan hasil yang diharapkan untuk menentukan
status lulus atau gagal.

3. Hasil dan Pembahasan

PCMS menerapkan arsitektur berlapis. Browser memuat antarmuka Bootstrap, JavaScript, dan
Chart.js. Thymeleaf digunakan untuk template halaman dan reusable sidebar. Request diproses
oleh Spring MVVC/REST Controller, business logic ditempatkan pada service layer, akses data
menggunakan Spring Data JPA repository, dan data disimpan dalam MySQL. Pemisahan ini
menjaga controller tetap ringkas dan memusatkan aturan prioritas pada service, dengan arsitektur
terlihat pada Gambar 3.

Web Browser View Controller Service Repository Database

Bootstrap 5 + JS id Thymeleaf Spring MVC \d Business Logic > Spring Data > MysQL
Chart.js Sidebar Role REST API Priority Queue JPA db_project_pcms

Gambar 3. Arsitektur PCMS
Sumber: Dokumentasi penelitian

Autentikasi memeriksa NIK, password, dan is_active. User nonaktif ditolak dengan notifikasi
khusus. Setelah login, session menyimpan identitas, network, job code, dan job description.
Menu serta route dilindungi berdasarkan role. Hak akses utama dirangkum pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hak akses utama pengguna

Role Akses utama Pembatasan

Membuat, menyimpan, mengubah, menghapus draft, submit

Finance Staff PCT; monitoring pengajuan; approval history

Tidak dapat membuka pending approval

Melihat PCT, pending approval, approve/reject, approval Tidak dapat membuat atau menyimpan
Branch Manager - M .
history, monitoring pengajuan dan saldo network PCT
Finance HO Approval, monitoring lintas network, grafik, dan laporan Tidak dapat membuat atau menyimpan

PCT

Use Case Diagram pada Petty Cash Management System (PCMS) yang menggambarkan
hubungan antara pengguna dan fungsi utama sistem. Sistem memiliki tiga aktor, yaitu Finance
Staff, Branch Manager, dan Finance HO. Setiap aktor memperoleh hak akses yang berbeda
berdasarkan tugas dan kewenangannya dalam proses pengelolaan petty cash. Use case diagram
dapat dilihat pada Gambar 4.

PN Proses Cash In
Submit PCT /,_.—._‘\\
Proses Claim
Kelola PCT Draft

aporan Pengeluaran

Approval History

Finance HO

y
A

Finance Staff

Grafik Transaksi
Monitoring Saldo
Approve/Reject PCT

Gambar 4. Use Case Diagram
Sumber: Dokumentasi penelitian

N o
A

Branch Manager

Finance Staff membuat PCT dalam status DRAFT. Nomor PCT baru dihasilkan ketika Save
pertama kali dilakukan, sedangkan draft yang dipilih melalui modal dapat diperbarui tanpa
mengubah nomor. Setelah Submit, status menjadi SUBMITTED dan dokumen masuk ke antrean
approval. Branch Manager atau Finance HO dapat memilih Approve atau Reject; setiap
keputusan dicatat pada approval_history. Dokumen APPROVED dapat dibuat menjadi claim,
kemudian claim berstatus CREATED dibayar melalui proses cash in dan berubah menjadi PAID.
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Finance Staff Branch Manager Finance HO

Create/Edit Draft
PCT

Submit Pengajuan

Priority Queue Claim dibuat
Priority Level Created_date PCT = CLAIMED
Approve CashIn
Claim = PAID

>/_'E_nd

Keputusan
Approval

Validasi Reguler/Urgent
Urgent = 50% Saldo

Reject

Gambar 5. Alur aktivitas utama PCMS
Sumber: Dokumentasi penelitian

Basis data menggunakan nama tabel yang merepresentasikan domain bisnis, seperti mst_user,
mst_network, mst_checkbook, pettycash_header, pettycash_detail, approval_history, dan
claim_header. Foreign key menghubungkan network, checkbook, header-detail transaksi,

approval

history,

dan claim. beginning_balance menyimpan saldo awal,

current_balance merepresentasikan saldo tersedia pada checkbook.

mst_network

— network_id (PK)

network_name

mst_user

user_id (PK)
nik

username

> network_id (FK)
job_desc

is_active

mst_checkbook

pettycash_header

pettycash_no (PK)

requester_nik

A

¥

network_id (FK)

checkbook_id (PK)
checkbook_name
beginning_balance

current_balance

—» network_id (FK)

checkbook_id (FK}
total_expense
request_type

priority_level

approval_status

pettycash_detail

detail_id (PK)

pettycash_no (FK) -—

approval_history

approval_id (PK)

document_no
approver_nik
approval_date
status

remark

claim_header

claim_no (PK)

pettycash_no (FK)
checkbook_id
total_claim

claim_status

transaction_id (FK)

cost_centre_id (FK)

amount

mst_transaction_id
transaction_id (PK)
transaction_name

mst_cost_centre

cost_centre_id (PK)

cost_centre_name

Gambar 6. Entity Relationship Diagram
Sumber: Dokumentasi penelitian

sedangkan

Pada saat Save atau Update, backend memvalidasi nilai pengajuan dan menentukan
priority_level. Validasi dilakukan pada frontend untuk memberikan respons cepat dan diulang
pada backend untuk mencegah request yang dimanipulasi. Contoh hasil pengurutan ditunjukkan
pada Tabel 2. Pengajuan C dan B berjenis Urgent sehingga berada sebelum A yang Reguler. C
mendahului B karena created_date C lebih awal.

Tabel 2. Contoh pengurutan antrean approval

Dokumen Request Type Created Time Priority Level Urutan Hasil
PCT-C URGENT 09.05 1
PCT-B URGENT 09.10 1
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Dokumen Request Type Created Time Priority Level Urutan Hasil
PCT-A REGULER 09.00 2 3

Dashboard menampilkan KPI saldo, pengajuan bulan berjalan, pending approval, pengeluaran
bulan berjalan, serta jumlah Urgent dan Reguler. Form PCT mengambil requester dan network
dari session, menyediakan lookup checkbook, transaction ID, cost centre, radio request type,
detail transaksi, dan modal draft. Halaman pending approval menampilkan antrean sesuai
algoritma dan menyediakan tindakan Approve/Reject seperti pada Gambar 7.

Pending Approval

o Acton

-
-
ST
— T

i

Approved Pengeluaran

Form Dashboard Pending Approval

Gambar 7. Implementasi antarmuka transaksi dan approval
Sumber: Dokumentasi penelitian

Hasil implementasi memperluas penelitian sistem petty cash terdahulu dengan menambahkan
kriteria Urgent berbasis saldo, antrean dua tingkat, role-based access, serta alur terintegrasi
sampai claim dan cash in. Berbeda dari model priority queue yang berorientasi teori antrean
umum, penelitian ini mengadaptasi konsep prioritas ke aturan bisnis keuangan. Sistem
memastikan bahwa label Urgent tidak dapat digunakan secara arbitrer karena harus memenuhi
ambang nilai, sedangkan created_date menjaga keadilan pada tingkat prioritas yang sama.

4. Kesimpulan

Penelitian ini berhasil merancang dan mengimplementasikan Petty Cash Management System
(PCMS) berbasis web untuk mengintegrasikan proses pengelolaan petty cash mulai dari
pengajuan, approval, claim, cash in, monitoring, hingga pelaporan. Sistem menerapkan Status-
Based Priority Queue dengan dua tingkat prioritas, yaitu Urgent dan Reguler, di mana status
Urgent hanya dapat digunakan apabila total pengeluaran melebihi 50% dari current balance
checkbook. Pengurutan antrean berdasarkan priority_level dan created_date memastikan
pengajuan Urgent diproses terlebih dahulu serta mempertahankan urutan kedatangan pada
prioritas yang sama. Selain itu, penerapan role-based access pada Finance Staff, Branch Manager,
dan Finance HO membatasi akses sesuai kewenangan masing-masing. Dengan arsitektur berlapis
dan validasi pada frontend maupun backend, PCMS dapat mendukung proses pengelolaan petty
cash yang lebih terstruktur, terkontrol, dan transparan. Hasil pengujian Black Box terhadap 28
skenario menunjukkan bahwa fungsi utama sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan dan
spesifikasi yang telah ditetapkan.
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